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PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Penelitian

Di saat keadaan ekonomi tidak menentu khususnydndtnesia
seperti sekarang ini, perusahaan — perusahaampeaikahaan besar maupun
kecil sangat membutuhkan peran pemimpin agar te¢gjahan. Ada kalanya,
saat perusahaan terancam banyak masalah, bawahahkirieetergantungan
yang sangat besar terhadap peran pemimpin. Kopaigahan dapat semakin
baik atau buruk, sedikit banyak dipengaruhi oletpekeimpinan yang
diterapkan.

Dengan kondisi perekonomian yang seperti ini martumdustri
tekstil untuk tetap bertahan khususnya industrstielkang ada di Bandung,
dimana Bandung dikenal sebagai salah satu senkstil tderbesar di
Indonesia.. Salah satu perusahaan yang tetap aerpata situasi seperti ini
adalah PT.Stockindo Kurnia Lestari yang bergeralbidang kimia tekstil,
yaitu obat pembantu untuk tekstiTextille Auxilliaries) yang menawarkan
barang khususnya obat dan perlengkapan kesehataStoBkindo Kurnia
Lestari dalam melakukan kegiatan binisnya mempikdmatkriteria investasi
yaitu beberapa kerja - sama yang menguntungkanakbdlah pihak untuk

mendapatkan keuntungan bersama.
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Semua perusahaan, tentu membutuhkan komunikagi lyaik dan
efektif dalam perusahaan untuk menunjang kelancdmanisnya. Tidak
terkecuali bagi PT.Stockindo Kurnia Lestari, konkasi merupakan hal yang
penting dan perlu mendapat perhatian khusus. Sorg@nisasi tidak akan
dapat melaksanakan fungsinya tanpa adanya komunkeasna komunikasi
diperlukan dalam proses perencanaan, koordinakitilpen, kepemimpinan,
penanganan konflik, pengambilan keputusan. Agarakag dalam kelompok
atau organisasi dapat berjalan dengan baik, pastiiyutuhkan komunikasi
yang lancar antara pemimpin dan bawahan.

Pemimpin bukan hanya berperan dalam memilih keputusrbaik,
tapi peran penting lainnya, yaitu mengerti kebutuhemwahannya, mau
mendengarkan opini bawahan, terbuka, ramah, soparhatian, serta
mengerti situasi atau kondisi yang dapat meninglkakepuasan bawahannya
dalam bekerja. Sifat atasan tersebut tercermimudgkya komunikasi mereka.
Jadi, apabila seorang atasan memiliki gaya komsnitatentu, dapat pula
tercipta rasa puas atau tidak puas karyawannyadaphgaya komunikasi
yang diterapkan.

Komunikasi yang terjadi dalam perusahaan antaradapat berupa
komunikasi antara atasan kepada bawaBRmwAward Communicatigndan
komunikasi antara bawahan kepada atasbpward Communication
Kepuasan kerja adalah salah satu faktor yang meyapam perilaku. Dan
perilaku mempengaruhi prestasi seseorang. Jikarjkirteawahan rendah,

maka akan berdampak pada prestasi perusahaanigakgptimal.
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Setiap perusahaan mutlak perlu memiliki pemimpimidenencapai
tujuannya secara efektif dan efisien. Peran penmimpiam suatu organisasi
sangat besar untuk kesuksesan suatu perusahaan.

Penulis melihat bahwa gaya komunikasi juga terngegeupakan salah
satu faktor penting dalam perusahaan yang dapatpermaruhi tingkat
kepuasan kerja karyawan. Oleh karena itu penutiarie untuk meneliti lebih
lanjut mengenai kasus ini. Dan berdasarkan uraiatag] penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjuddl PENGARUH GAYA
KOMUNIKASI PEMIMPIN TERHADAP KEPUASAN KERJA

KARYAWAN PT. STOKINDO “

1.2 Identifikasi Masalah

Masalah kepuasan kerja karyawan adalah hal yarig galena kepuasan
tersebut mempengaruhi kinerja dari karyawan. Plassa harus dapat
menciptakan lingkungan, kondisi, situasi pekerjaamg mendukung terciptanya
kepuasan kerja. Hal tersebut bukanlah hal yang Mmudatuk dilakukan,
mengingat bahwa karyawan memiliki persepsi masingasing, dan juga tingkat
kepuasan masing — masing.

Masalah komunikasi merupakan hal yang sensitiveP@iStockindo,
mengingat jumlah karyawannya yang tidak sedikitmkioikasi antara atasan ke
bawahan Downward Communicatign dan komunikasi bawahan ke atasan
(Upward Communicatignseringkali tidak efektif, dan hal ini mempengaruh

kinerja produktivitas keseluruhan perusahaan.
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Komunikasi dari atasan ke bawahaownward Communicatign
dipengaruhi pula oleh gaya komunikasi yang dimilééasan tersebut. Setiap
orang memiliki gaya komunikasi masing — masing,itbegiga atasan. Seorang
atasan pasti memiliki gaya komunikasi tertentu, desing — masing bawahan
memiliki persepsi yang berbeda atas gaya tersebaka tingkat kepuasan
karyawan terhadap gaya komunikasi atasan akan deridan tingkat kepuasan
kerja karyawan terhadap pekerjaan secara kesehlyuhakan berbeda — beda.

Berdasarkan uraian diatas, identifikasi masaédand penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana gaya komunikasi pemimpin pada karyaw&takindo?

2. Bagaimana kepuasan kerja karyawan di Stokindo ?

3. Bagaimana pengaruh gaya komunikasi pemimpin teph&eépuasan

kerja karyawan di Stokindo ?

1.3Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dan tujuan penelitian yang dilakukan penadalah untuk
menjawab pertanyaan dari identifikasi masalah yamah ada, yaitu :
1. Untuk mengetahui bagaimana gaya komunikasi pemietipgtokindo
2. Untuk mengetahui bagaimana kepuasan kerja karydwatokindo
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh gaya komunpesimpin

terhadap kepuasan kerja karyawan di Stokindo
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1.4Kegunaan Penelitian
Penelitian yang dilakukan penulis ini, diharapkaapat memberikan
manfaat bagi pihak — pihak sebagai berikut :
1. Bagi penulis
Menambah wawasan penulis dan pemahaman yang mendefdang
gaya komunikasi dan kepuasan kerja dalam sebuakgieran
2. Bagi pihak perusahaan yang bersangkutan
Sebagai informasi tambahan bagi atasan untuk mahgesr keefektifan
komunikasinya dalam perusahaan dan juga untuk et@imgi tingkat
kepuasan kerja karyawan
3. Pihak lain yang berkepentingan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikarformasi yang
bermanfaat baik sebagai masukan dalam penelitialgate bahasan

serupa.

1.5Kerangka Penelitian dan Hipotesis
1.5.1 Kerangka Penelitian

Bagi seorang pemimpin, kecakapan berbicara, meiadesiy, membaca,
dan menulis adalah sesuatu yang penting. Pimpiada |evel atas dan menengah
meluangkan 60 — 80% waktu kerjanya untuk mengad&eamunikasi. Dalam
berkomunikasi, gaya komunikasi sangat berpengarahgah bawahannya.

Bawahan tersebut akan memiliki persepsi terhadgp gamunikasi tersebut, dan
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persepsi tersebut akan mempengaruhi kepuasan nterekaap pekerjaan secara
keseluruhan terutama kepuasan terhadap atasannya.

Menurut Djoko Purwanto (2002:3) komunikasi adalah suatu proses
pertukaran informasi antarindividu melalui suatstesin yang lazim, baik dengan
simbol — simbol, sinyal — sinyal, perilaku maupundékan. Pada dasarnya
komunikasi merupakan proses dua arah. Komunikataktihanya berupa
memberitahukan dan mendengarkan saja. Komunikasiis hanengandung
pembagian ide, informasi, pikiran, fakta, atau gyad.

Proses komunikasi memungkinkan pemimpin melaksanakaggung
jawab atas tugas — tugasnya di perusahaan. Inforn@ass dikomunikasikan
kepada manager — manager sehingga mereka memplasgaiuntuk perencanaan
dan rencana ini harus dikomunikasikan kepada kaagawkaryawan lain untuk
dilaksanakan dan hal ini tidak mudah dilakukan.

Komunikasi tidak hanya berupa komunikasi face t®fatau oral, namun
juga tertulis ritten) dan juganonverbal communicationseperti lambaian
tangan, tepukan di pundak, kedipan di mata, mina@k; dan lain — lain. Dalam
proses komunikasi ini, gaya komunikasi seseoranmeégang peranan penting
karena setiap pesan yang disampaikan dipengarinigalya komunikasinya.

“job satisfaction is an affective or emotional resgp® toward various
facets of one’s joh artinya seorang karyawan memiliki tingkat keparas/ang
tinggi akan memiliki sikap yang positif terhadap kegaannya

(http://wikipedia.co.id)
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Variabel — variabel yang berhubungan dengan pekerjmenentukan
kepuasan misalnya : yang pertama adalah pekemgasebut, maksudnya apakah
pekerjaan tersebut menarik atau tidak dan membeiriaatangan. Yang kedua
adalah upah dan imbalan lain yang sesuai, yang&etialah kondisi kerja yang
mendukung, dan keempat adalah teman kerja yangukend. Teman kerja yang
dimaksud adalah orang — orang yang berada di dadausahaan tersebut. Dalam
bekerja, seseorang menginginkan lebih dari sekealag dan penghargaan yang
berwujud saja. Sebagian besar karyawan bekerjak umiemenuhi kebutuhan
mereka akan interaksi sosial. Jadi tidak mengejutk@abila rekan kerja yang
ramah dan mendukung dapat meningkatkan kepuasjan ker

Tindakan maupun tingkah laku dari atasan langsueigipakan salah satu
factor penting yang mempengaruhi kepuasan kerjgakan. Namun, reaksi
karyawan terhadap atasannya, biasanya tergantumdatakteristik karyawan
dan juga karakteristik atasan tersebut.

Vaiabel komunikasi merupakan salah satu faktor yaegberi kontribusi
pada kepuasan kerja. Hubungan antara atasan daah&awmempengaruhi

kepuasan kerja karyawahtip://newslet.ac.id)

“employee perception of top management and theirnmuoritation
activities may also influence job satisfactigittp://www.saltanera.co.id) dan
beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan kesgbigt adalah :

1. Komunikasi Atasan, komunikasi atasan yang dimakslmiah atasan

langsung, termasuk sikap atasan mengenai ketenbukalaadap ide

dan kemauan untuk mendengarkan masalah.
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2. Kualitas media, apakah rapat — rapat terorgandasgan baik dan
apakah komunikasi tertulis sudah jelas.

3. Komunikasi horizontal dan grapevine, sampai dimahakomunikasi
informal akurat dan mengalir dengan bebas.

4. Integrasi orang yang dimaksud, tingkat pencapaifmyang diterima
apakah sesuai dengan pekerjaan yang dilakukannya.

5. Timbal balik pribadi, sampai sejauh mana seorauiyitu mengerti
bahwa kinerjanya dinilai.

6. Perspektif organisasi, yaitu informasi umum tentargpnisasi secara
keseluruhan.

7. Komunikasi bawahan, bawahan yang berhubungan laggdangan

atasan.

1.5.2 Hipotesis

Banyak hal yang mempengaruhi persepsi kepuasamraageterhadap
komunikasi dan salah satunya adalah komunikasiadasan langsung yang tentu
saja dipengaruhi oleh gaya komunikasi. Berdasarkemian yang telah
dikemukakan diatas, penulis mengemukakiipotesis penelitian : Gaya

komunikasi atasan berpengaruh positif terhadapdsgrukerja karyawan.
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1.6 Metodologi Penelitian
1.6.1 Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data dilakukan dengan cara :
1. Wawancaralfiterview)
Kegiatan ini dilakukan dengan cara mengadakan tgwab langsung
dengan pimpinan perusahaan, wakil perusahaan, aian karyawan
yang berwenang untuk mendapatkan data yang dibamuhk
2. Pengamatan langsur@servation
Pengamatan langsung di lapangan, dan menyaksikamnaskEngsung
kegiatan sehari-hari perusahaan yang merupakankopgeaelitian
untuk memperoleh data yang berhubungan dengan ahasang
dibahas.
3. Kuesioner
Menggunakan daftar pertanyaan yang diberikatapesponden untuk
memperoleh jawaban yang lebih jelas mengenai hdial yang

berhubungan dengan penelitian ini.

1.6.2 Pengolahan Data
Data yang dibutuhkan untuk penelitian ini dapatottiggkan menjadi dua
yaitu :
1. Data primer, adalah data yang diperoleh dari waamndangsung
ditambah dengan data-data yang ada di perusahaan bersangkutan

dengan penelitian.
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2. Data sekunder, adalah data yang diperoleh dari bbkiku yang berkaitan
dengan penelitian ini.
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh gaya Kamurpemimpin

terhadap kepuasan kerja karyawan, maka digunakansRank Spearman:

1.Untuk data yang tidak memiliki angka kembar peidua variabel

_,_ 6ydi’
® n(n® —1)

2. Untuk data yang memiliki angka sama pada kedualvel

DRSEINGEIN
T S D Y

Dan untukKoefisien Determinasinyamenggunakan rumus :

Kd= r2. 100%

Dimana Kd = koefisien determinasi

r = koefisien korelasi
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1.7 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di PT Stockindo yang berati Jalan Cisirung,
Bandung. Dan waktu penelitian yang dibutuhkan pgeradlalah selama 1 bulan

pada bulan Maret.
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